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Penelitian ini mendeskripsikan strategi komunikasi politik melalui media sosial yang dilakukan oleh calon
independen Gubernur dan Wakil Gubernur DK Jakarta, Faisal Basri dan Biem Benjamin. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Faisal-Biem telah
menyampai kan pesan-pesan berulang di media sosial dengan metode informatif dan edukatif, namun kurang
persuasif. Secara garis besar, strategi komunikas politik yang dilakukan cukup optimal terutama dalam
membangun citra politik sebagai pemain baru di kancah perpolitikan. Elemen-elemen penting dalam
pembentukan citra sudah saling terintegrasi dan dibangun secara bersamaan dalam strategi yang dilakukan
oleh Faisal-Biem. Citraindependen dan bersih yang dikomunikasikan melalui media sosial telah diwujudkan
dengan sistem penggalangan donasi online. Pemeliharaan citra tersebut dilakukan dengan penciptaan
hubungan, meski masih tergolong statis. Tidak hanyaindependensinya, dominasi media sosial pada strategi
yang dilakukan oleh Faisal-Biem juga telah menambahkan warna baru bagi demokrasi dan juga menjadi
pembelgjaran politik terutama dalam pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur DK Jakarta 2012. Meski
peran media konvensional belum tergantikan, namun keberadaan media sosial dapat menjadi senjata
pelengkap dalam berkomunikasi dan membentuk citra politik. Penelitian ini hanya fokus kepada pemaparan
strategi komunikasi politik dan pembentukan citra, untuk itu diperlukan penelitian lebih lanjut pada pasca-
pemilihan untuk mengukur tingkat keberhasilannya.

This study describes the political communication strategy through social media conducted by independent
candidates for DK Jakarta gubernatorial election, Faisal Basri and Biem Benjamin. Thisis a descriptive
gualitative research, focus on Faisal-Biem?s strategy in communicating and building political image. Faisal-
Biem had successfully delivered political verbal text messages with redundancy, informative and educative
methods, but less persuasive. However, the political communication strategy in building political brand as a
newcomer in the political arenawas well managed. Essential elements in the personal branding concept
have been integrated well with each other and built simultaneously. The online donations system became a
realization of their independent image. Not only their independence, but the dominant use of social mediain
their strategy has brought a new atmosphere as well as a political education for the democracy system in
Indonesia. Although the role of the conventional media has not been replaced, the existence of social media
could be an effective complementary weapon in communicating and forming political brand. Further
research after the Jakarta gubernatorial election is needed to measure the success rate.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20306982&lokasi=lokal

